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RINGKASAN

Melanin merupakan pigmen kuning — coklat sampai kehitaman yang
diproduksi oleh melanosit dan jumlahnya mempengaruhi warna kulit manusia.
Melanin berfungsi melindungi kulit dari sinar radiasi ultraviolet dengan cara
menyerap sinar radiasi ultraviolet dan menangkal radikal bebas yang terbentuk
akibat radiasi sinar ultraviolet. Meskipun melanin memiliki efek fotoprotektif,
produksi melanin yang berlebihan akan menyebabkan hiperpigmentasi. Kunci
utama dari produksi melanin adalah enzim tirosinase. Dengan demikian, produksi
melanin dapat dikurangi dengan menghambat aktivitas enzim tirosinase. Pada
penelitian ini dilakukan pengujian aktivitas penghambatan enzim tirosinase dari
fraksi etil asetat daun sukun (Artocarpus altilis [Park] Fosberg). Daun sukun
diperoleh dari kebun tanaman obat di BALITTRO. Tanaman uji yang digunakan
telah diuji kebenaran identitasnya di Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya,
LIPI Bogor. Daun sukun diekstrak secara maserasi dengan etanol 96%. Ekstrak
etanol daun sukun yang diperoleh kemudian diperiksa kandungan senyawa
fitokimianya dan karakteristik ekstraknya. Dari hasil pengujian, ekstrak etanol daun
sukun mengandung senyawa alkaloid, saponin, tanin, fenolik, flavonoid, dan
steroid-triterpenoid. Pemeriksaan karakteristik ekstrak yang dilakukan meliputi
kadar air, kadar abu, kadar sari larut air dan kadar sari larut alkohol yang hasilnya
berturut-turut 19,57%; 0,30% (b/b); 5,04% (b/b); 54,27% (b/b). Ekstrak etanol daun
sukun kemudian difraksinasi secara bertingkat menggunakan pelarut n-heksana dan
etil asetat. Fraksi etil asetat diambil kemudian diuji aktivitasnya terhadap enzim
tirosinase dari jamur secara in vitro dan ditentukan nilai ICso-nya. Beberapa
konsentrasi fraksi etil asetat daun sukun diuji aktivitasnya terhadap enzim tirosinase
jamur dan menggunakan asam kojat sebagai senyawa kontrol positif. Pada
konsentrasi 500 ppm, fraksi etil asetat menunjukkan aktivitas penghambatan
sebesar 25,369%. Jika dibandingkan dengan senyawa asam kojat pada konsentrasi
yang sama, aktivitas penghambatan enzim dari fraksi etil asetat daun sukun sangat
lemah.

il
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Warna kulit manusia dipengaruhi oleh tiga pigmen, yaitu karoten,
hemoglobin, dan melanin. Karoten adalah pigmen jingga — kuning yang
merupakan prekursor vitamin A, digunakan untuk mensintesis pigmen yang
digunakan untuk penglihatan. Sedangkan, hemoglobin merupakan pigmen
merah yang terdapat di sel darah merah, berfungsi dalam transpor oksigen di
dalam tubuh. Adapun melanin merupakan pigmen kuning — coklat sampai
kehitaman yang mewarnai kulit, mata, dan rambut manusia (Tortora and
Derrickson, 2014).

Melanin merupakan pigmen yang dihasilkan oleh melanosit, sel yang
terdapat di stratum basal dari lapisan epidermis kulit. Jumlah melanosit yang
terdapat di setiap orang kira-kira sama, yang menyebabkan perbedaan warna
kulit pada manusia adalah jumlah melanin yang dihasilkan oleh melanosit
dan jumlah melanin yang ditransfer ke keratinosit. Melanin berfungsi
melindungi kulit dari sinar radiasi ultraviolet dengan menyerap sinar
ultraviolet dan menangkal radikal bebas yang terbentuk akibat radiasi
ultraviolet (Mapunya, 2012).

Meskipun melanin memiliki efek fotoprotektif, produksi melanin yang
berlebihan akan menyebabkan hiperpigmentasi kulit (Chang, 2012). Kunci
utama dari produksi melanin adalah enzim tirosinase. Hiperpigmentasi dapat
muncul karena overaktivitas enzim tirosinase. Overaktivitas enzim dapat
diakibatkan oleh proses penuaan dan terpapar sinar ultraviolet (Mapunya,
2012 dan Videira, 2013). Terpaparnya obat dan senyawa-senyawa kimia
tertentu juga dapat mengakibatkan hiperpigmentasi. Adanya penyakit tertentu
seperti, melasma dan beberapa penyakit neurodegeneratif juga dapat
menyebabkan hiperpigmentasi. Oleh karena itu, permintaan akan senyawa

penghambat melanogenesis bertambah. Saat ini banyak dilakukan penelitian



untuk menemukan dan mengembangkan senyawa dengan aktivitas
penghambatan melanogenesis (Chang, 2012). Salah satu mekanisme
penghambatan melanogenesis adalah dengan menghambat aktivitas enzim
tirosinase.

Senyawa hidrokuinon merupakan salah satu senyawa sintetis yang
memiliki aktivitas penghambatan melanogenesis. Namun, senyawa tersebut
memiliki penetrasi yang buruk ke dalam kulit dan memiliki efek mutagenik
(Nerya, 2003 dalam Mapunya, 2012). Oleh karena itu, banyak penelitian
dilakukan untuk treatment hiperpigmentasi dilakukan dengan mencari senyawa
aktif dari berbagai tanaman atau bahan alam lain yang dianggap memiliki efek
samping lebih sedikit dibandingkan senyawa sintetik. Salah satu senyawa yang
berasal dari bahan alam yang terbukti menghambat kerja tirosinase adalah asam
kojat, berasal dari jamur Aspergillus albus (Saruno, 1979).

Shimizu dkk (1998) telah melakukan pengujian ekstrak empulur kayu dari
23 spesies pohon asli Papua Nugini terhadap aktivitas enzim tirosinase. Dari
penelitian tersebut, diperoleh hasil bahwa ekstrak Artocarpus incisus memiliki
aktivitas penghambatan tirosinase yang paling tinggi dibandingkan spesies yang
lain; aktivitasnya setara dengan aktivitas asam kojat. Berdasarkan penelitian
tersebut, akan dilakukan penelitian yang menguji aktivitas penghambatan
tirosinase dari spesies Artocarpus yang lain, yaitu tanaman sukun (Artocarpus
altilis [Park] Fosberg.).

Tanaman sukun (Artocarpus altilis [Park] Fosberg.) merupakan tanaman
asli Indonesia dan banyak terdapat di berbagai wilayah di Indonesia. Tanaman
sukun ini memiliki banyak manfaat dan khasiat. Buah sukun banyak digunakan
oleh masyarakat Indonesia sebagai sumber pangan karena kandungan
karbohidrat yang tinggi. Menurut penelitian, infus daun sukun memiliki efek
nefroprotektif pada tikus jantan yang diinduksi karbon tetraklorida
(Cahyaningsih, 2011). Penelitian lain menyebutkan bahwa ekstrak air daun
sukun dapat menurunkan tekanan darah pada tikus Sprague-Dawley (Nwokocha,
2012). Oleh karena potensi tanaman sukun yang begitu besar, pada penelitian
kali ini akan dilakukan pengujian pada fraksi etil asetat daun sukun terhadap

aktivitas penghambatan enzim tirosinase.



1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian yang akan
dilakukan ini adalah apakah fraksi etil asetat memiliki aktivitas penghambatan enzim
tirosinase. Enzim tirosinase yang digunakan merupakan enzim tirosinae yang berasal
dari jamur. Pengujian aktivitas penghambatan enzim tirosinase ini dilakukan secara in
vitro. Pengujian ini juga dilakukan untuk menentukan nilai ICs, dari fraksi etil asetat
daun sukun sehingga dapat diketahui potensi fraksi etil asetat daun sukun sebagai zat

anti hiperpigmentasi.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas penghambatan tirosinase dari fraksi

etil asetat daun sukun dan memperoleh nilai [Csyp-nya.

Hipotesis
Fraksi etil asetat daun sukun (Artocarpus altilis) memiliki aktivitas penghambatan

enzim tirosinase.

Rencana Target Capaian Tahunan

Rencana target capaian tahunan dapat dilihat pada Tabel 1.1.



Tabel 1.1 Rencana Target Capaian Tahunan

Jenis Luaran

Indikator Capaian

No Kategori Sub Kategori Wajib | Tambahan | TS TS+1 | TS+2
1 Artikel Internasional
ilmiah dibuat | bereputasi
di jurnal Nasional
terakreditasi
Nasional tidak .
terakreditasi bl v
2 Artikel Internasional
ilmiah dibuat | terindeks
di prosiding | Nasional
3 | Invited Internasional
speaker Nasional
dalam temu
ilmiah
4 Visiting Internasional
lecturer
5 Hak Paten
Kekayaan Paten Sederhana
Intelektual Hak Cipta
(HKI) Merek dagang
Rahasia dagang
Desain Produk
Industri
Indikasi
Geografis
Perlindungan
Varietas
Tanaman
Perlindungan
Topografi Sirkuit
Terpadu
6 Teknologi Tepat Guna
7 Model/ Purwarupa/ Desain/
Karya seni/ Rekayasa Sosial
8 Bahan Ajar
9 Tingkat Kesiapan Teknologi 3
(TKT)




BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Sukun (Artocarpus altilis [Park] Fosberg.)

Taksonomi tanaman sukun adalah sebagai berikut (Subramanian, 2010).

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Urticales
Famili : Moraceae
Genus : Artocarpus
Spesies : altilis

Tanaman Artocarpus altilis (Park) Fosberg merupakan tanaman yang berasal dari
Papua Nugini, Indonesia (Maluku), dan Filipina. Tanaman ini terdistribusi di
Kepulauan Pasifik, Afrika, India, Asia Tenggara, Madagscar, Maladewa, Indonesia,
Sri Lanka, dan Australia bagian utara. Di Indonesia tanaman ini dikenal dengan nama

sukun. Nama umum tanaman sukun di beberapa negara dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Nama umum tanaman Artocarpus altilis (Park) Fosberg. di beberapa negara
(Subramanian, 2010)

Negara Nama umum
Indonesia Sukun
Malaysia Sukun

Fiji Uto, Buco

Filipina Rimas

Papua Nugini Kapiak
Mikronesia Mei
Thailand Sa-ke, khanun-sampalor

Tanaman sukun merupakan pohon bercabang yang memiliki tinggi rata-rata 12-15
meter, bahkan bisa mencapai 21 meter. Batang pohonnya berdiameter 2 meter, dan
tumbuh hingga 4 meter lalu bercabang. Pohon sukun memiliki getah di seluruh
bagian pohon. Tanaman sukun bersifat monoecious, yaitu bunga jantan dan bunga
betina berada pada pohon yang sama, bunga jantan mekar terlebih dulu (Ragone,
2006).



Gambar 2.1 Pohon sukun berusia 28 minggu (Ragone, 2016)

Daun berseling, berbentuk obovatus sampai ovatus. Daun sukun merupakan daun
pinatus berlobus sedikit sampai dalam, terdiri dari enam pasang lobus dan ujung
apikal besar. Daun berwarna hijau mengkilat dengan permukaan mulus dan memiliki

urat daun berwarna hijau atau kuning kehijauan.

Gambar 2.2 Berbagai bentuk daun sukun (Ragone, 2016)



Buah sukun merupakan salah satu sumber pangan karena memiliki kandungan
karbohidrat yang tinggi serta mengandung vitamin dan rendah lemak. Buah sukun
juga mengandung serat, kalsium, zat besi, magnesium, kalium, Beberapa varietas
sukun, buahnya mengandung antioksidan dan karotenoid (Subramanian, 2010).
Masyarakat di daerah Karibia menggunakan daun sukun yang dibuat teh untuk
mengurangi tekanan darah. Di Taiwan, daun sukun digunakan untuk mengobat
penyakit liver dan menurunkan demam. (Subramanian, 2010). Menurut penelitian,
infus daun sukun memiliki efek nefroprotektif pada tikus jantan yang diinduksi
karbon tetraklorida (Cahyaningsih, 2011). Penelitian yang lain menyebutkan bahwa
ekstrak air daun sukun dapat menurunkan tekanan darah pada tikus Sprague-Dawley

(Nwokocha, 2012).

2.2. Anatomi dan Fisiologi Kulit
Kulit atau membran kutaneus merupakan organ terbesar yang menutupi seluruh
bagian tubuh. Pada orang dewasa, kulit menutupi daerah seluas 2 m?® dan memiliki
berat 4,5-5 kg. Ketebalan kulit bervariasi, mulai dari 0,5 mm, yaitu pada kelopak
mata, sampai 4 mm, yaitu pada tumit kaki. Kulit terdiri dari dua lapisan, yaitu lapisan
epidermis dan lapisan dermis. Lapisan epidermis merupakan lapisan paling atas, yang
terdiri dari jaringan epitel. Sedangkan lapisan dermis merupakan lapisan di bagian

dalam yang terdiri dari jaringan konektif (Tortora and Derrickson, 2014).

Lapisan epidermis merupakan lapisan kulit terluar, terdiri dari sel-sel epitel skuamosa
yang terkeratinisasi. Pada lapisan epidermis, terdapat empat sel utama, yaitu
keratinosit, melanosit, sel Langerhans, dan sel dendritik. Keratinosit merupakan sel
terbanyak di kulit yang menghasilkan protein keratin; keratin merupakan protein
berfibrosa yang membantu melindungi kulit dan jaringan di bawahnya dari panas,
mikroba, dan senyawa kimia. Melanosit merupakan sel penghasil melanin yang
berkontribusi pada warna kulit dan menyerap sinar ultraviolet. Sel Langerhans
merupakan sel makrofag yang terdapat di lapisan epidermis dan berfungsi dalam
respon imun terhadap mikroba yang menginvasi kulit. Sedangkan sel dendritik atau
sel Merkel merupakan sel yang berfungsi untuk mendeteksi sensasi tekanan (Tortora

and Derrickson, 2014).



Gambar 2.3 Struktur kulit manusia (Tortora dan Derrickson, 2014)

Lapisan epidermis terdiri dari lima lapisan, dari paling luar ke dalam, yaitu stratum
korneum, stratum lusidum, stratum granulosum, stratum spinosum, dan stratum basal.
Stratum korneum, lapisan terluar, merupakan lapisan kulit yang terdiri dari sel kulit
yang mati. Sedangkan stratum basal, lapisan epidermis yang paling dalam, terdiri dari
sel-sel kulit yang terus membelah. Pada stratum basal juga terdapat melanosit dan sel

Langerhans (Tortora and Derrickson, 2014).

Gambar 2.4 Lapisan epidermis kulit (Tortora and Derrickson, 2014)



2.3.

2.4.

Warna kulit

Warna kulit manusia dipengaruhi oleh tiga pigmen yang terdapat di dalam tubuh,
yaitu melanin, hemoglobin, dan karoten. Karoten merupakan pigmen berwarna jingga
— kuning yang secara normal terakumulasi di sel-sel epidermis. Karoten merupakan
prekursor vitamin A, yang digunakan untuk mensintesis pigmen untuk penglihatan.
Hemoglobin memberikan warna merah pada kulit; merupakan molekul pembawa
oksigen di sel darah merah (Tortora and Derrickson, 2014). Melanin merupakan

pigmen berwarna kuning — coklat sampai kehitaman. (Tortora and Derrickson, 2014).

Biosintesis melanin

Melanin merupakan pigmen yang terdapat pada manusia, fungi, dan tumbuhan.
Melanin memberi warna pada kulit, mata, dan rambut manusia. Pigmen melanin
diproduksi oleh sel melanosit di organel yang bernama melanosom. Proses sintesis
melanin disebut juga melanogenesis. Sel melanosit dapat memproduksi dua jenis
melanin, yaitu pheomelanin, yaitu pigmen kuning — merah, dan eumelanin, yang

merupakan pigmen coklat — hitam (Mapunya, 2012).

Jumlah melanosit di setiap orang hampir sama, perbedaan warna kulit disebabkan oleh
jumlah melanin yang dihasilkan oleh melanosit dan jumlah melanin yang ditransfer ke
keratinosit. Melanin berfungsi melindungi kulit dengan menyerap sinar radiasi
ultraviolet sehingga dapat mencegah kerusakan DNA pada sel epidermis dan
menetralkan radikal bebas yang terbentuk akibat radiasi ultraviolet (Tortora and

Derrickson, 2014).

Enzim yang berperan penting dalam sintesis melanin adalah enzim tirosinase.
Aktivitas enzim tirosinase yang berlebihan dapat menyebabkan hiperpigmentasi,
sedangkan kurangnya aktivitas enzim tirosinase dapat menyebabkan hipopigmentasi
(Mapunya, 2012). Enzim tirosinase merupakan molekul glikoprotein yang
mengandung ion tembaga dan terdapat di membrane melanosom (Videira, 2013).
Enzim tirosinase berperan mengkatalisis dua reaksi, yaitu reaksi hidroksilasi tirosin
menjadi 3,4-dihidroksifenilalanin (DOPA) dan oksidasi DOPA menjadi DOPAkuinon
(Mapunya, 2012). Kemudian, DOPAkuinon akan diubah menjadi DOPAkrom melalui
proses auto-oksidasi. DOPAkrom kemudian akan diubah menjadi dihidroksiindol

(DHI) dan asam dihidroksiindol-2-karboksilat (DHICA), yang selanjutnya akan



teroksidasi membentuk eumelanin. Pheomelanin akan terbentuk dari senyawa

DOPAkuinon dengan keberadaan senyawa sistein atau glutation (Chang, 2012).

Tyrosinase
oY A»JOA' SO = Y
Tyrosine DOPAQuinone “2'
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m m 0:1 » LeucoDOPAchrome *
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Gambar 2.5 Jalur biosintesis melanin (Kobayashi, 1994)

2.5. Inhibitor Enzim Tirosinase
Meskipun melanin memiliki efek fotoprotektif, produksi melanin yang berlebihan atau
distribusi yang abnormal dapat menyebabkan hiperpigmentasi. Hiperpigmentasi dapat
disebabkan oleh terpapar obat atau senyawa kimia tertentu dan karena penyakit
tertentu, seperti melasma. Menurut penelitian terbaru, gangguan dalam melanogenesis
juga terkait pada penyakit neurodegenerative, seperti penyakit Alzheimer dan
Parkinson. Oleh karena itu, banyak dilakukan penelitian untuk menemukan dan
mengembangkan inhibitor melanogenesis untuk mengobati atau mencegah
hiperpigmentasi. Beberapa senyawa kimia yang sudah diteliti memiliki aktivitas
penghambatan melanogenesis adalah hidrokuinon, asam kojat, dan arbutin (Chang,

2012).

Penghambatan melanogenesis dapat terjadi melalui beberapa mekanisme. Mekanisme
yang paling umum adalah dengan menghambat aktivitas enzim tirosinase secara
langsung. Senyawa kimia yang diduga memiliki mekanisme inhibisi langsung, di
antaranya adalah asam p-kumarat dari tanaman Rhodiola sachalinensis (Park, 2008
dalam Chang 2012) dan kuersetin (Xie, 2003 dalam Chang, 2012). Mekanisme lain

untuk menghambat melanogenesis adalah dengan mempercepat degradasi enzim
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tirosinase. Senyawa kimia yang terbukti dapat mempercepat degradasi enzim
tirosinase adalah asam linoleat (Ando, 2009 dalam Chang, 2012). Selain itu,
mekanisme lain untuk menghambat melanogenesis adalah dengan menghambat
ekspresi gen tirosinase melalui MITF. MITF merupakan gen pengatur melanogenesis
di melanosit. Dengan menekan aktivitas gen MITF, ekspresi tirosinase akan berkurang
sehingga melanogenesis juga akan berkurang. Senyawa kimia yang terbukti
menghambat melanogensis melalui mekanisme ini adalah galangin dari rhizoma

Alpinia officinalum (Matsuda, 2009 dalam Chang, 2012).
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3.1.

3.2

BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menguji aktivitas penghambatan enzim tirosinase dari
fraksi etil asetat daun sukun. Dari penelitian ini akan diperoleh nilai IC50 yang dapat
digunakan untuk mengetahui apakah fraksi etil asetat memiliki aktivitas
penghambatan enzim tirosinase atau tidak. Nilai IC50 tersebut juga dapat digunakan
untuk menentukan potensi fraksi etil asetat daun sukun sebagai bahan yang dapat

menghambat pigmentasi.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan alternatif dari bahan alam yang
dapat menghambat pigmentasi kulit yang berlebihan. Hasil penelitian ini juga dapat
dikembangkan untuk mendapatkan zat yang dapat digunakan untuk mengobati

kelainan pigmentasi pada kulit.
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4.1.

4.2.

4.3.

BAB 4. METODE PENELITIAN

Alat

Peralatan yang digunakan adalah Timbangan analitik, Gelas arloji, Erlenmeyer (Pyrex
®), Pipet tetes, sendok, Labu ukur (Pyrex ®), Gelas ukur (Pyrex ®), Corong pisah
(Pyrex ®), Cawan uap, Batang pengaduk, Tabung reaksi (Pyrex ®), Rak tabung
reaksi, Spatula, Kertas saring, Kompor listrik, Statif, Rotary evaporator (Buchi ®),
Corong pisah (Pyrex ®), mikropipet, Mikro tube, 96 well-microtiter plate, microplate

reader

Bahan

Bahan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun sukun muda. Bahan lain
yang digunakan adalah enzim tirosinase dari jamur (Pusat studi Biofarmaka), asam
kojat (Pusat studi Biofarmaka), etanol 96% (Brataco), n-heksan (Brataco), etil asetat
(Brataco), aquadest, subsrat L-DOPA (Pusat studi Biofarmaka), pereaksi Mayer,
Dragendorf, Bouchardat, kloroform, asam asetat, FeCl;, H,SO4 pekat, HCl pekat,
logam Mg, amilalkohol, HCI 2N, Fehling A & Fehling B, ammonia 10%.

Penyiapan Bahan Uji

4.3.1. Pengumpulan dan determinasi tanaman

Bahan uji, yaitu daun sukun, diperoleh dari BALITRO (Balai Penelitian Tanaman
Obat dan Rempah) Bogor, Jawa Barat. Daun sukun yang akan digunakan adalah
daun sukun muda yang bagian atasnya berwarna hijau mengkilat. Determinasi
tanaman sukun dilakukan di Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Bogor, LIPI

untuk memastikan kebenaran identitas tanaman yang akan digunakan.

4.3.2. Pembuatan simplisia

Daun sukun muda dicuci dengan air mengalir sampai bersih dari kotoran yang
melekat, kemudian dipotong-potong menjadi ukuran yang lebih kecil. Proses
pengeringan dilakukan dengan cara diangin-anginkan, kemudian dihaluskan dengan
menggunakan blender hingga menjadi serbuk dengan ukuran derajat kehalusan
serbuk yang sesuai dan diayak. Setelah itu disimpan dalam wadah kering tertutup

rapat dalam ruangan terlindung dari cahaya matahari (Depkes RI, 2000).
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4.3.3. Ekstraksi dan fraksinasi

Ekstraksi daun sukun dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 96%. Maserasi dilakukan beberapa kali hingga hasil maserasi berwarna
bening. Kemudian ekstrak yang diperoleh dikumpulkan dan diuapkan dengan alat
rotary evaporator sampai diperoleh ekstrak kental kemudian dihitung

rendemennya.

Ekstrak etanol kental yang diperoleh kemudian difraksinasi secara bertingkat
dengan menggunakan pelarut dengan tingkat kepolaran berbeda. Ekstrak etanol
daun sukun pertama-tama difraksinasi dengan pelarut n-heksan sehingga diperoleh
fraksi n-heksan dan fraksi air. Kemudian fraksi air yang diperoleh difraksinasi
kembali dengan menggunakan pelarut etil asetat sehingga diperoleh fraksi etil

asetat dan fraksi air. Fraksi etil asetat yang diperoleh kemudian dipekatkan.

4.4, Penapisan Fitokimia Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak

4.5.

Penapisan fitokimia yang dilakukan meliputi pemeriksaan senyawa alkaloid,
flavonoid, tannin, saponin, dan steroid-triterpenoid. Pemeriksaan karakteristik ekstrak

yang dilakukan meliputi pemeriksaan organoleptik dan penetapan susut pengeringan.

Uji Aktivitas Penghambatan Enzim Tirosinase
Uji aktivitas penghambatan enzim tirosinase dilakukan berdasarkan metode yang
dilakukan pada penelitian Batubara dkk menggunakan L-tirosin sebagai substrat dan

asam kojat sebagai kontrol positif.

Persen penghambatan enzim tirosinase diperoleh dengan menggunakan rumus berikut.

% inhibisi = % «100%

Ket: A : absorbansi sampel sebelum inkubasi, B : absorbansi sampel setelah inkubasi, C

: absorbansi blanko sebelum inkubasi, D : absorbansi blanko setelah inkubasi
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BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Tanaman sukun merupakan salah satu tanaman penghasil buah dari keluarga Moraceae.
Tanaman ini sudah lama dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia dan tersebar mulai dari
Aceh sampai Papua. Akan tetapi, pemanfaatan tanaman sukun oleh masyarakat Indonesia
masih terbatas, yaitu hanya memanfaatkan buah sukun sebagai makanan ringan dan sayur.
Selain itu, beberapa suku di Merauke, Papua memanfaatkan air rebusan daun sukun untuk

mengobati sakit perut.

Bahan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun sukun yang diperoleh dari
kebun tanaman obat BALITTRO (Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat). Tanaman
sukun yang digunakan kemudian diperiksa kebenaran identitasnya di Pusat Konservasi
Kebun Raya LIPI Bogor. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan

adalah benar tanaman sukun (Artocarpus altilis [Park.] Fosberg).

e
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Gambar 5.1 (a) Tanaman sukun; (b) Daun sukun; (c) Ekstrak etanol daun sukun

Daun sukun yang diperoleh kemudian dikeringkan dan dibuat menjadi simplisia. Simplisia
daun sukun kemudian diekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut etanol 96%.
Proses ekstraksi dilakukan di Laboratorium Pengujian BALITTRO. Ekstrak yang diperoleh
kemudian dipekatkan dengan alat penguap vakum putar. Rendemen ekstrak yang diperoleh

adalah sebesar 6,41% (b/b).
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Setelah itu, pemeriksaan senyawa fitokimia dan karakteristik ekstrak dilakukan terhadap
ekstrak etanol daun sukun yang diperoleh. Pemeriksaan kandungan senyawa fitokimia dan
karakteristik ekstrak dilakukan di Laboratorium Pengujian BALITTRO. Hasil pemeriksaan
senyawa fitokimia dan karakteristik ekstrak dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Hasil pemeriksaan senyawa fitokimia dan karakterisasi ekstrak etanol daun sukun

Pemeriksaan Hasil
Senyawa fitokimia:
1. Alkaloid +
2. Saponin +
3. Tanin +
4. Fenolik +
5. Flavonoid +
6. Steroid-Triterpenoid +
Kadar air (% b/b) 19,57
Kadar abu (%b/b) 0,30
Kadar sari larut air (%b/b) 5,04
Kadar sari larut etanol (%b/b) 54,27

Keterangan tabel: (+): ada kandungan senyawa dalam ekstrak; (-):
tidak ada kandungan senyawa dalam ekstrak

Dari Tabel 5.1 dapat dilihat bahwa ekstrak etanol daun sukun mengandung banyak
senyawa yang berpotensi untuk digunakan sebagai bahan untuk menghambat enzim
tirosinase. Pada penelitian sebelumnya, telah dapat diisolasi senyawa artocarpanone yang
merupakan senyawa golongan flavonoid dan memiliki aktivitas menghambat enzim

tirosinase.

Gambar 5.2 Pemeriksaan senyawa fitokimia dari ekstrak etanol daun sukun
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Setelah mendapatkan ekstrak etanol kental, ekstrak kemudian difraksinasi secara bertingkat
dengan pelarut yang memiliki tingkat kepolaran berbeda. Fraksinasi dilakukan di
Laboratorium Terpadu FIKES Universitas Esa Unggul. Pada penelitian ini, ekstrak etanol
pertama difraksinasi menggunakan pelarut n-heksan, lalu difraksinasi lebih lanjut
menggunakan pelarut etil asetat hingga diperoleh fraksi etil asetat. Fraksi etil asetat yang
diperoleh kemudian dipekatkan. Rendemen fraksi etil asetat yang diperoleh adalah sebesar
42,057% (b/b). Hasil rendemen yang cukup besar tersebut menunjukkan bahwa ekstrak
etanol banyak mengandung senyawa dengan tingkat kepolaran semi-polar sehingga banyak

terekstrak menggunakan pelarut etil asetat.

Gambar 5.4 Fraksi etil asetat (bagian atas) dan fraksi air daun sukun (bagian bawah)

17



Gambar 5.5 Fraksi etil asetat daun sukun kental

Fraksi etil asetat daun sukun kental yang diperoleh kemudian diuji aktivitasnya

terhadap enzim tirosinase jamur dengan menggunakan metode yang dilakukan oleh

Batubara dkk menggunakan L-tirosin sebagai substrat. Senyawa L-tirosin merupakan

senyawa monofenol yang akan diubah menjadi senyawa o-difenol oleh enzim tirosinase.

Pada pengujian ini, digunakan asam kojat sebagai senyawa kontrol positif. Hasil pengujian

berbagai konsentrasi fraksi dan asam kojat kemudian digunakan untuk mencari nilai ICsy.

Pengujian aktivitas penghambatan terhadap enzim tirosinase jamur dilakukan di

Laboratorium Pusat Studi Biofarmaka Tropika LPPM-IPB. Hasil pengujian aktivitas

penghambatan fraksi etil asetat daun sukun terhadap enzim tirosinase jamur dapat dilihat

pada tabel 5.2.

Tabel 5.2 Persentase penghambatan enzim tirosinase jamur oleh fraksi etil asetat daun sukun dan

asam kojat
Konsentrasi (ppm) | Persen Inhibisi (%)
1 9,271 £ 0,93
o 10 10,240 £ 0,70
Fraksi Etil 25 15,002 £ 0,82
Asestz:a]l);““ 50 15,171+ 1,08
100 18,352 +£ 0,86
500 25,369 +£ 0,48
15,125 20,173 £2,39
31,25 33,122 +£3,04
. 62,50 58,238 £0,77
AsamiEiat 125 86,924 = 0,80
250 97,064 + 0,07
500 98,521 £ 0,19
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Dari Tabel 5.2 dapat dilihat bahwa fraksi etil asetat daun sukun menunjukkan inhibisi
terhadap kerja enzim tirosinase. Akan tetapi, sampai konsentrasi 500 ppm, fraksi etil asetat
daun sukun hanya menunjukkan penghambatan enzim tirosinase sebanyak 25, 369%.
Dibandingkan dengan senyawa kontrol positif pada konsentrasi yang sama, asam kojat,
fraksi etil asetat daun sukun menunjukkan aktivitas penghambatan yang sangat lemah.
Perbandingan aktivitas penghambatan enzim tirosinase dari fraksi etil asetat dan asam
kojat dapat dilihat pada Gambar 5.6. Dari grafik tersebut dapat dihitung nilai 1Csy dari
asam kojat adalah sebesar 43,80 ppm; sedangkan nilai ICs, dari fraksi etil asetat di atas 500

Aktivitas penghambatan enzim tirosinase

120.00 ~
100.00 PY

80.00

60.00

40.00

20.00 —

0.00 - T T T T T 1
0 100 200 300 400 500 600
== Persen Inhibisi Fraksi Etil Asetat =@=Persen Inhibisi Asam Kojat

Gambar 5.6 Grafik persen inhibisi aktivitas enzim tirosinase terhadap konsentrasi fraksi etil asetat (¢) dan
asam kojat (e).

Hasil penelitian ini sudah dibuat menjadi sebuah artikel ilmiah yang sudah dikirim ke
jurnal nasional tidak terakreditasi sesuai dengan target luaran yang ingin dicapai. Artikel
ilmiah dengan judul “Uji Aktivitas Penghambatan Enzim Tirosinase dari Fraksi Etil Asetat
Daun Sukun (A4rtocarpus altilis [Park.] Fosberg.)” sudah dikirim ke Jurnal Insan Farmasi
Indonesia (JIFI). JIFI adalah jurnal ilmu kefarmasian (p-ISSN:2621-3184 dan e-
ISSN: 2621-4032) yang dipublikasikan oleh Akademi Farmasi ISFI Banjarmasin sebanyak

dua kali dalam setahun, yaitu pada bulan Mei dan Desember.
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan tahapan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1))

2)

3)

4)

Rendemen ekstrak etanol daun sukun yang diperoleh adalah sebesar 6,41% (b/b)
dengan kandungan senyawa fitokimia, yaitu alkaloid, saponin, tanin, fenolik,
flavonoid, dan steroid-triterpenoid. Ekstrak etanol daun sukun yang diperoleh
memiliki kadar air, kadar abu, kadar sari larut air, dan kadar sari larut etanol
berturut-turut adalah 19,57; 0,30; 5,04; dan 54,27 % (b/b).

Ekstrak etanol kemudian difraksinasi secara bertingkat menggunakan pelarut n-
heksan dan etil asetat. Rendemen fraksi etil asetat yang diperoleh adalah sebesar
42,057% (b/b).

Pada konsentrasi 500 ppm, fraksi etil asetat menunjukkan aktivitas penghambatan
sebesar 25,369%. Jika dibandingkan dengan senyawa  asam kojat pada
konsentrasi yang sama, aktivitas penghambatan enzim dari fraksi etil asetat daun
sukun sangat lemah.

Nilai IC50 untuk asam kojat yang diperoleh pada pengujian ini adalah sebesar
43,80 ppm, sedangkan nilai IC50 untuk fraksi etil asetat daun sukun di atas 500

6.2. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian ini ke depan adalah

melakukan pengujian aktivitas penghambatan enzim tirosinase dari fraksi etil asetat

menggunakan sel melanoma B16.
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ABSTRAK

Hiperpigmentas: merupakan salah satu_masalah pada kulit yang ditandai
dengan timbulnya bercak coklat pada kulif. Kondisi tersebut disebabkan oleh
berlebihnya produksi pigmen melanin akibat paparan sinar ultraviolet dari
matahar1 atau akibat stimulasi melanosit oleh radikal bebas. Berbagai agen
pencerah kulit dari bahan alam terus dicari dan ditelitr untuk menemukan agen
pencerah kulit dengan efek samping yang lebih ringan Pada penelitian im
dilakukan pengujian terhadap aktivitas penghambatan enzim tirosinase dari fraksi
etil asetat daun sukun. Simplisia kering daun sukun diekstraks: dengan cara
maserasi menggunakan etanol 96%, kemudian ekstrak kental diekstraks: kembali
dengan fraksinas1 bertingkat dan diambil fraks: efil asetatnya. Beberapa
konsentras: fraksi efil asetat daun sukun diuji aktivitasnya terhadap enzim
tirosinase jamur dan menggunakan asam kojat sebagai senyawa kontrol positif.
Pada konsentrasi 500 ppm, fraksi efil asetat menunjukkan aktivitas penghambatan
sebesar 25369%. Jika dibandingkan dengan senyawa asam kojat pada
konsentrasi yang sama, aktivitas penghambatan enzim dari fraksi etil asetat daun
sukun sangat lemah.

Kata Kunci: daun sukun, penghambat enzim tirosinase, hiperpigmentasi

ABSTRACT

Hyperpigmentation is one of the skin problems characterized by the
appearance of brown spots on the skin. This condition is caused by the excess
production of melanin pigments due to exposure to ultraviolet light from the sun
or due to stimulation of melanocytes by free radicals. Various skin lightening
agents from natural products continue to be sought and studied to find skin
lightening agents with lighter side effects. In this study, the tyrosinase enzyme
inhibition activity was tested from the ethyl acetate fraction of breadfruit leaves.
Dry simplicia of breadfruit leaves was extracted by maceration using 96%
ethanol, then the extract was re-extracted with different graded polarity solvent
and ethyl acetate fraction was taken. The ethyl acetate fraction of breadfruit
leaves with various concentrations were tested for their activity against the
mushroom tyrosinase enzyme using kojic acid as a standard. At a concentration of
500 ppm, ethyl acetate fraction showed inhibitory activity of 25,369%. When
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Lampiran 5. Personalia tim peneliti

Biodata Ketua Pengusul

A. Identitas diri

1 [Nama Lengkap (dengan gelar) Irvani Rakhmawati, M.Si

2 |Jabatan Fungsional -

3 |Jabatan Struktural -

4  [NIP/NIK/No. identitas lainnya 215090605

5 |Tempat dan Tanggal Lahir Solo, 25 Desember 1986

6 |Alamat Rumah BSD Blok V1/ 12 sektor 1.2 Tangerang
Selatan

7  |Nomor Telepon/Faks -

8 |Nomor HP +62 818 09168825

9 |Alamat Kantor J1. Terusan Arjuna No.9, Tol Tomang Kebon
Jeruk, Jakarta Barat 11510

10 [Nomor Telepon/Faks (021) 5674223, ext 219

11 |Alamat e-mail irvani@esaunggul.ac.id

12 [Lulusan yang telah dihasilkan S-1= - orang; S-2= - orang; S3= - orang

13 [Mata Kuliah yang diampu 1. Farmakologi Gizi

Patofisiologi Penyakit 1

2
3. Patofisiologi Penyakit 2
4

Dasar-dasar Toksikologi

B. Riwayat Pendidikan

Program S-1 S-2 S-3
Institut Teknologi Bandung |Institut Teknologi Bandung
Nama PT (ITB) (ITB)
Bidang [Imu Farmasi Farmasi
Tahun Masuk — 2004-2008 2009-2011
Lulus
Judul Skripsi Uji Efek Salep Ekstrak Efek Ekstrak Etanol Daun

Etanol Daun Waru,
Mangkokan, dan
Kombinasinya terhadap
Pertumbuhan dan
Kelebatan Rambut Kelinci
Albino Jantan

Baeckea frutescens L. dan
Biji Ocimum basilicum
terhadap Melanogenesis
Sel Melanoma B16F10 dan
Hiperpigmentasi pada
Marmut
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Sukandar, Apt. Apt.

Nama Pembimbing/ |Prof. Dr. Elin Yulinah Dr. Maria Immaculata Iwo,
Promotor

C. Pengalaman Penelitian (bukan skripsi, tesis, maupun disertasi)

Gel Masker Peel-Offdari Serbuk Perasan
Pepaya California (Carica papaya L.)

.. Pendanaan
No | Tahun Judul Penelitian Sumber Jml (Juta Rp)
1 2016 |Ethanol Extract of Phaleria macrocarpa
(Scheff.) Boerl. Improved Heart
Histological Change in Doxorubicin-
Induced Rats
2 2016 |Uji Aktivitas Antioksidan dan Formulasi

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat

No

Tahun

Judul Pengabdian kepada Masyarakat

Pendanaan

Sumber* Jml (Juta Rp)

2016

Penyuluhan kesehatan dan UKS di SDN
11 Duri Kepa

UEU

5

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Jakarta, 14 September 2018

Pengusul,

T T

-

(Irvani Rakhmawati, M.Si )
NIK: 215090605
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A. Identitas Diri

Biodata Anggota Pengusul

1 | Nama lengkap Nissa Anggastya Fentami, M.Farm, Apt
2 | Jenis Kelamin Perempuan
3 | Jabatan Fungsional -
4 | NIP/ NIK 215090603
5 | NIDN 0301029201
6 | Tempat/ tanggal lahir Padang/ 01 Februari 1990
7 | E-mail nissa@esaunggul.ac.id
8 | Nomor telepon -
9 | Nomor HP 081374769140
Jalan arjuna utara No.09, kebun jeruk, Jakarta
10 | Alamat kantor
11510
11 | Nomor telepon kantor (021) 5674223, ext 219
Lulusan yang telah
12 S-1 = - orang, S-2 = - orang, S-3 = - orang
dihasilkan
1. Fisiologi I
2. Fisiologi I
3 Mata Kuliah yang 3. Anatomi
diampu 4. Biologi
5. Manajemen Logistik dan farmasi Rumah
Sakit
. Riwayat Pendidikan
S-1 S-2 S-3
Nama perguruan Universitas Andalas | Universitas Andalas -
tinggi (UNAND) (UNAND)
Bidang ilmu Farmasi Farmasi
Tahun masuk-lulus 2007-2012 2012-2014
Judul skripsi/ tesis/ Uji Aktivitas Pengaruh Praktek
disertasi Antioksidan Total Penilaian Kinerja
pada Bahan Nabati Terhadap Kepuasan
yang mengandung Kerja (Studi Kasus
Vitamin E Pada Tenaga
Kefarmasian Rumah
Sakit Umum
Pemerintah Di Kota
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Padang)

Nama pembimbing/ Dr. Rusdi, M.S., Apt | Dr. Suhatri, MS, Apt
promotor Dr. Fithriani, Armin, | Dr. Laura Syahrul,
S.Si, M.Si, Apt MBA

C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir

Pendanaan
No. Tahun Judul Penelitian

Sumber Jml (juta rp)

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir

Pendanaan

No. Tahun | Jydul Pengabdian kepada Masyarakat Sumber Tl Guta )

1 Sosialisasi konsep Pembentukan Universitas | 5
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di | Esa unggul
SDN 11 Pagi Duri Kepa Kebon Jeruk
Jakarta Barat.

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam

pengajuan Penugasan Penelitian Dosen Pemula.

Jakarta, 14 September 2018

Anggota Pengusul,

AL

(Nissa Anggastya Fentami, M.Farm, Apt)

NIK: 215090603
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